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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut merupakan indikator utama dari kesehatan secara
keseluruhan, kesejahteraan, dan kualitas hidup (Amelinda et al, 2022).
Menjaga kesehatan gigi dan mulut sangat penting. Kondisi gigi dan gusi yang
mengalami peradangan yang tidak mendapatkan perawatan dengan tepat dapat
menimbulkan rasa sakit, gangguan saat mengunyah, dan bahkan memengaruhi
kesehatan tubuh secara umum (Purwanto dan Ratnasih, 2022). Masalah
kesehatan gigi dan mulut yang paling umum dijumpai adalah penyakit
periodontal seperti karang gigi dan gingivitis, yakni inflamasi kronis tidak
menular yang mempengaruhi jaringan lunak dan keras di sekitar gigi pendukung
(Chatzopoulos et al., 2023).

Karang gigi bisa terbentuk akibat penumpukan plak pada gigi yang
dibiarkan terlalu lama dan tidak dibersihkan dengan benar sehingga mengendap
di permukaan gigi serta mengeras disebut karang gigi yang dapat menyebabkan
peradangan dan iritasi pada gusi (Konjongian, et al, 2025). Gingivitis
merupakan infeksi pada jaringan periodontal yang ditandai dengan tepi gusi
berwarna merah dan mudah berdarah. Penyakit ini dapat dialami siapa saja,
tanpa terbatas oleh usia atau jenis kelamin. Namun, pada perempuan, kondisi
ini bisa menjadi lebih parah selama kehamilan (Safitri, 2020).

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut selama kehamilan sangat penting

untuk menghindari berbagai masalah kesehatan gigi dan mulut yang bisa timbul.



Ibu hamil termasuk kelompok yang sangat rentan terhadap penyakit gigi dan
mulut karena perubahan hormonal yang tidak hanya memengaruhi kesehatan
secara umum tetapi juga kesehatan gigi dan mulut (Fadhillah et al., 2025).
Kondisi gigi dan mulut yang tidak sehat pada ibu hamil dapat memengaruhi
kehamilan, seperti kelahiran prematur dan bayi dengan berat badan lahir rendah
(BBLR). Menurut Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI), radang gusi adalah
masalah umum yang dialami ibu hamil, dengan 30%-70% mengalami
pembengkakan gusi (Hadi Sunamo, 2022).

Menurut Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, sekitar 56,9%
masyarakat Indonesia menghadapi masalah kesehatan gigi dan mulut. Masalah
umum termasuk gusi yang mudah berdarah dengan prevalensi 6,8%, dan 81,4%
dari mereka telah mendapatkan perawatan dari tenaga medis gigi. Namun,
hanya 12,5% yang menjalani prosedur seperti pembersihan karang gigi. Di
Provinsi Sumatera Selatan, prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut
mencapai 56,2%, dengan 5,2% mengalami gusi mudah berdarah dan hanya
8,8% yang melakukan perawatan, terutama pembersihan karang gigi
(Kemenkes, 2023). Data ini menunjukkan bahwa banyak masyarakat masih
menghadapi masalah kesehatan gigi dan mulut, tetapi sedikit yang mendapatkan
perawatan medis karena rendahnya kesadaran akan layanan preventif, seperti
pembersihan karang gigi.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas gingivitis pada ibu hamil,
tetapi dalam konteks yang sedikit berbeda, seperti penelitian yang dilakukan

oleh Umniyati, dkk tahun 2020 yang hanya mentikberatkan hubungan antara



indeks plak dan gingivitis. Hasil yang didapatkan, ibu hamil dengan indeks plak
buruk hampir seluruhnya memiliki gingivitis sedang dan berat. Hasil serupa
ditemukan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Potdar. Penelitian ini juga
sejalan dengan teori Carranza yang menyatakan bahwa penyebab utama
gingivitis adalah karena penumpukan bakteri. Temuan tersebut berbeda dengan
laporan kasus ini yang berfokus tidak hanya gingivitis dan plak saja, tetapi
berfokus juga terhadap gingivitis yang disertai karang gigi.

Hasil observasi sepintas yang telah dilakukan pada ibu hamil inisial O,
didapatkan kondisi gigi yang terdapat karang gigi, dimana karang gigi tersebut
merupakan salah satu penyebab terjadinya penyakit gingivitis. Kondisi ini
menunjukkan perlunya perawatan lengkap, tidak hanya pembersihan karang
gigi (scaling), tetapi juga edukasi dan motivasi perubahan perilaku tentang
pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut secara rutin. Hal ini, menegaskan
peran tenaga kesehatan gigi dalam pelaksanaan tindakan promotif dan preventif.

Berdasarkan data tentang prevalensi yang masih cukup tinggi mengenai
gingivitis yang berdampak buruk pada kesehatan gigi dan mulut ibu hamil serta
janinnya. Oleh karena itu, penulis tertarik menyusun laporan tentang kasus
gingivitis marginalis pada ibu hamil inisial O.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di latar belakang, rumusan masalah dalam laporan
kasus ini adalah "Bagaimana penatalaksanaan profesional asuhan kesehatan
gigi dan mulut pada kasus gingivitis marginalis pada pasien ibu hamil inisial O

yang dirawat di klinik JKG Poltekkes Palembang?"



C. Tujuan

1. Tujuan Umum

Mengetahui penatalaksanaan profesional asuhan kesehatan gigi dan

mulut pada kasus gingivitis marginalis pada pasien ibu hamil inisial O yang

dirawat di klinik JKG Poltekkes Palembang.

2. Tujuan Khusus

Untuk melaksanakan layanan asuhan kesehatan gigi dan mulut secara

lengkap pada kasus gingivitis marginalis pada ibu hamil yang meliputi:

a.

Telah dilakukan proses pengkajian (anamnesa, pemeriksaan intra oral
dan ekstra oral).

Telah ditetapkan diagnosa berdasarkan hasil pengkajian kasus yang
diperoleh.

Telah disusun rencana perawatan yang sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan pasien.

Telah dilaksanakan intervensi/perawatan sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

Telah dilakukan evaluasi pasca perawatan untuk menilai hasil dan

keberhasilan tindakan yang diberikan.

D. Manfaat

1. Manfaat Teoritis

Laporan kasus ini diharapkan dapat menambah wawasan dan memperkaya

ilmu di bidang ilmu penyakit jaringan pendukung gigi khususnya mengenai

kasus gingivitis marginalis pada ibu hamil.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Akademik
Laporan ini diharapkan dapat menambah informasi/pengkayaan bacaan
bagi perpustakaan Poltekkes Kemenkes Palembang, khususnya Jurusan
Kesehatan Gigi sebagai pembelajaran bagi mahasiswa mengenai
gingivitis marginalis pada ibu hamil.

b. Bagi Penulis
Laporan kasus ini berfungsi sebagai alat untuk mengembangkan
kemampuan analisis kasus dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis.

c. Bagi Pasien
Untuk membantu pasien memahami pentingnya perawatan gigi dan
mulut selama kehamilan.

d. Bagi Tenaga Kesehatan
Laporan ini berfungsi sebagai informasi praktik mengenai diagnosis dan

penatalaksanaan gingivitis marginalis pada ibu hamil.
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